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Abstract. Tujuan dari penelitian ini ingin membedah bagaimana program Pagi-
Pagi Pasti Happy di Trans TV. Alasan pemilihan program ini dikarenakan 
seringnya mendapat teguran dari Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) selaku 
instansi pengawas penyiaran yang berwenang di Indonesia. Pendekatan 
penelitian yang digunakan dengan paradigma kritis, menggunakan teori 
Tanggung Jawab Sosial. Metode yang digunakan dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif, melalui wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa program Pagi-Pagi Pasti Happy seringkali melakukan 
pelanggaran penyiaran dari pedoman siaran yang berlaku.  
 
Kata kunci : Etika Penyiaran, Ekonomi Politik, Kualitatif Deskriptif, 
Program Talkshow, Pagi-Pagi Pasti Happy. 
 
1. PENDAHULUAN 
Program Pagi-Pagi Pasti Happy yang tayang tiap hari Senin sampai Jumat pagi, yaitu pukul 
08.30 – 10.00 merupakan sebuah acara talkshow yang membahas mengenai isu yang sedang 
viral ditengah masyarakat. Terkadang isu yang diangkat pun, bukan sebatas isu mengenai apa 
yang sedang terjadi di masyarakat, namun juga konflik antara para public figure, dalam hal ini 
adalah artis-artis di Indonesia. Program ini mulai tayang di Trans TV sejak Maret 2017.  
Program ini dipandu oleh beberapa host. Namun yang menjadi host utama dari acara ini adalah 
seorang host terkenal di tanah air, Uya Kuya. Selain Uya Kuya, ada beberapa host lain yang 
dilibatkan untuk memandu acara ini, seperti Iis Dahlia, Billy Syahputra dan Conchita Caroline 
Rajasa. Sebelumnya ada beberapa public figure yang pernah terlibat memandu acara ini, seperti  
Nikita Mirzani, dan Angela Lee.   
Acara ini tayang setiap pagi, dimana penonton pada jam itu di Indonesia mayoritasnya adalah 
perempuan muda dan dewasa, yang kebanyakan dari mereka status sosialnya adalah ibu rumah 
tangga. Dalam segmen acara, program ini menghadirkan narasumber-narasumber terkait 
dengan topik yang sedang diangkat pada episode hari itu. Tidak jarang narasumber tersebut 
menceritakan kronologis cerita dari isu yang diangkat. Dan ketika hal ini siar di televisi free air 
secara nasional menjadi dampak yang serius kepada persepsi publik. Dimana pada pagi hari 
juga terkadang ada audience dibawah umur yang turut menonton acara tersebut.  
Di Indonesia instansi yang mengawasi jalannya siaran yaitu Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). 
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), yang lahir atas amanat Undang-undang Nomor 32 Tahun 
2002, terdiri atas KPI Pusat dan KPI Daerah (tingkat provinsi). Anggota KPI Pusat (9 orang) 
dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat dan KPI Daerah (7 orang) dipilih oleh Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah. Selain itu, anggaran program kerja KPI Pusat dibiayai oleh APBN 
(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) dan KPI Daerah dibiayai oleh APBD (Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah). KPI merupakan wujud peran serta masyarakat berfungsi 
mewadahi aspirasi serta mewakili kepentingan masyarakat akan penyiaran harus 
mengembangkan program-program kerja hingga akhir kerja dengan selalu memperhatikan 
tujuan yang diamanatkan Undang-undang Nomor 32 tahun 2002 Pasal 3 (KPI, 2019). 
Dalam menjalankan tugasnya, KPI berpedoman pada P3SPS yang merupakan kepanjangan dari 
Pedoman Perilaku Penyiaran Dan Standar Program Siaran. P3SPS ditetapkan agar lembaga 
penyiaran dapat menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol, 
perekat sosial, dan pemersatu bangsa. peraturan ini tentunya berlaku untuk salah satu program 
talkshow yang ada di Indonesia yaitu Pagi Pagi Pasti Happy yang di siarkan di Trans TV. 
KPI sebagai lembaga negara yang bersifat independen mengatur hal-hal mengenai penyiaran. 
Dalam menjalankan fungsinya, KPI mempunyai wewenang: 
a. Menetapkan standar program siaran;  
b. Menyusun peraturan dan menetapkan pedoman perilaku penyiaran;  
c. Mengawasi pelaksanaan peraturan dan pedoman perilaku penyiaran serta standar 
program siaran;  
d. Memberikan sanksi terhadap pelanggaran peraturan dan pedoman perilaku 
penyiaran serta standar program siaran;  
e. Melakukan koordinasi dan/atau kerja sama dengan Pemerintah, lembaga 
penyiaran, dan masyarakat. 
Penelitian ini, ingin membongkar bagaimana sebenarnya strategi yang dilakukan oleh pengelola 
program Pagi-Pagi Pasti Happy di Trans TV, dalam hal ini adalah tim kreatif dalam melakukan 
pelaksanaan P3SPS.  
2. KAJIAN PUSTAKA 
Analisis Pelanggaran P3SPS pada adegan ciuman bibir dalam tayangan kartun anak Shaun The 
Sheep milik Sitti Arafah memiliki kesamaan metode penelitian yaitu metode kualitatif. 
Kemudian juga menggunakan P3SPS sebagai pedoman penelitian. Dalam hasil penelitian, jenis 
pelanggaran yang dilakukan pada program acara kartun anak shaun the sheep yang tayang di 
MNC TV dapat dikategorikan sebagai pelanggaran terhadap progam siaran bermuatan seksual, 
perlindungan anak dan penggelolaan program siaran (Arafah, S., Budiman, & Nurliah, 2019). 
Analysis of Political Broadcasting and application of P3SPS Broadcasting in Local Television 
and Network Station System Makassar City disusun oleh Andi Muh. Fadli dan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Ruang lingkup penelitian ini adalah 
stasiun televisi dan jaringan di kota Makassar. Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan 
bahwa Penerapan P3SPS dalam siaran politik di televisi lokal dan sistem jaringan di Kota 
Makassar dilakukan sesuai prosedur (Andi, M., Niswaty, & Risma, 2019). 
Political Economy, Television Industry, and Media Ethics ; Case Commodification and 
Structurization in Infotainment Programs in Indonesia Television milik Mulharnetti Syas juga 
memiliki kesamaan dalam metode penelitian yaitu metode penelitian kualitatif. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Aksi Sosial. Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah industry televisi telah menjadi instrument industry kapitalis. Apa dan 
bagaimana acara harus di produksi dan disiarkan di televisi lebih ditentukan berdasarkan 
koreasi dengan permintaan pengiklanan dan selera pemirsa (Syas, 2010).  
Lalu penelitian ”Film & Television Production In Massachusetts” milik Pacey C. Foster, David 
G. Terkla, dan Robert Laubacher juga memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian penulis 
seperti penggunaan metode penelitian kualitatif deskriptif, dan membahas tahapan produksi 
yang mematuhi regulasi penyiaran. Perbedaannya ialah, penelitian ini menggunakan objek 
Massachussets dalam tahapan produksi yang mematuhi regulasi penyiaran, sedangkan penulis 
meniliti tahapan produksi program Pagi – Pagi Pasti Happy Trans TV (Foster, Terkla and 
Laubacher, 2010). 
Beralih ke penelitian Internasional, penelitian Content Analyses of Alchohol- Related Image 
During Television Broadcast of Major Sports Events in New Zealand menjelaskan bahwa 
sebuah siaran harus mengikuti regulasi penyiaran yang telah ditentukan. Dengan adanya 
muatan promosi alkohol dalam acara olahraga di Selandia Baru telah melanggar peraturan 
nasional yang melarang iklan alkohol selama program televisi di siang hari. Jurnal ini 
mendukung penelitian bahwa dalam melakukan penyiaran dalam media massa terutama televisi 
harus memahami isi dan makna yang akan disampaikan oleh publik, sehingga pelanggaran tidak 
akan terjadi (Gee, Sam, & Jackson, 2017). 
Malaysia’s Contempory Broadcast Media Regulation Through the Eyes of Regulators memiliki 
kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama sama membahas mengenai regulasi media 
penyiaran dalam mengawasi tayangan. Regulator media tersebut memeriksa apabila terjadi 
kebebasan berbicara, serta kesalahan tata kelola media. Sementara, perbedaan dari penelitian 
beberapa mahasiswa The University of Passa Malaysia dengan penelitian ini terletak pada jenis 
media yang diteliti, dimana mereka meneliti beberapa media dalam menjalankan regulasi 
penyiaran yang telah ditentukan, sementara penelitian ini meneliti program Pagi-Pagi Pasti 
Happy di Trans TV dalam menerapkan pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran 
(Peng Kee, Suet Nie, Korff, & Helbardt, 2015). 
Etika pers atau etika komunikasi massa adalah filsafat moral yang berkenaan kewajiban-
kewajiban pers tentang penilaian pers yang baik dan pers yang buruk. Dengan kata lain, etika 
pers adalah ilmu atau studi tentang peraturan-peraturan yang mengatur tingkah laku pers atau 
apa yang seharusnya dilakukan oleh orang-orang yang terlibat dalam kegiatan pers. Pers yang 
etis adalah pers yang memberikan informasi dan fakta yang benar dari berbagai sumber 
sehingga khalayak pembaca dapat menilai sendiri informasi tersebut. Lebih jauh lagi Sobur 
(2001) mengemukakan etika pers adalah kesadaran moral, yaitu pengetahuan tentang pers baik 
dan buruk, benar dan salah, tepat dan tidak tepat, bagi orang-orang yang terlibat dalam kegiatan 
pers. Harus ada etika dalam pergaulan hidup, baik yang tersurat maupun yang tersirat, tidak ada 
orang yang memperdebatkannya. Adanya jiwa pengabdian setia serta persiapan teknis dan 
mental bagi pelaksanaan suatu profesi. 
Ada beberapa rumusan sederhana yang dirangkum dari beberapa pendapat pakar komunikasi 
mengenai etika dalam komunikasi massa, yaitu :  
a. Berkaitan dengan informasi yang benar dan jujur sesuai fakta sesungguhnya.  
b. Berlaku adil dalam menyajikan informasi, tidak memihak salah satu golongan. 
c. Gunakan bahasa yang bijak, sopan dan hindari kata-kata provokatif.  
d. Hindari gambar-gambar yang seronok. 
Social responsibility theory adalah teori pers yang mengedepankan kebebasan pers yang harus 
diikuti dengan tanggung jawab sosial. Teori ini muncul ketika pada tahun 1947, muncul 
kekhawatiran terhadap media-media di Amerika serikat yang pada saat itu yang menganut 
sistim libertarian. Kehawatiran tersebut muncul ketika The Hutchins Commission of Freedom 
Press melaporkan hasil temuan mereka atas kondisi media di Amerika. (McQuail, 2010) 
menyebutkan bahwa laporan The Hutchins pemberitaan sensasional, komersialisme, dan 
muatan politik menjadi kritik atas isi media massa pada saat itu. 
Kondisi tersebut membuat anggota dari The Hutchins Commission of Freedom Press terbagi 
kedalam dua kelompk pemikiran, satu kelompok yang meganut system libertarian dan satu 
kelompok lainnya yang meyakini bahwa dibutuhkannya bebrapa aturan-aturan dalam pers 
(Baran & Davis, 2012). Kelompok libertarian tetap menginginkan system kebebasan 
sepenuhnya terhadap pers, mereka takut jika diberikan aturan-aturan dalam pers maka 
pemerintah akan mengontrol isi media. Namun, kelompok yang menginginkan adanya aturan 
menilai bahwa kebebasan yang tanpa aturan, rentan ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan 
kelompok yang dominan dan kuat di dalam masyarakat. Sehingga kelompok yang lemah dan 
subordinat akan terpinggirkan dan menjadi ‘kambing hitam’. Keadaan yang terburuk adalah 
ketika munculnya konten-konten propaganda yang mengandung kebencian untuk mendulang 
simpati  untuk mendapatkan kekuasaan. 
 Kehawatiran dua kelompok dalam The Hutchins Commission berujung pada keputusan 
untuk mempercayakan para praktisi media untuk merumuskan suatu konsepsi dalam melayani 
kepentingan publik. Hasil dari rumusan tersebut akhirnya menemukan sebuah sistim baru yang 
dikenal sebagai The Social Responsibility Theory of the Press. (Baran & Davis, 2012) 
menyebutkan bahwa teori ini menekankan bahwa media harus independen, objektif, dan akurat 
dalam melakukan pemberitaan, dan yang terpenting adalah isi media harus dapat mendidik dan 
membuat “Great Communities”. 
Adapun untuk preposisi dari teori tersebut (McQuail, 2010) menyebutkan bahwa: 
1. Media memiliki kewajiban terhadap masyarakat, dan kepemilikan media adalah 
kepercayaan publik. 
2. Pemberitaan pada media harus jujur, akurat, berimbang, objektif, dan relefan. 
3. Media harus bebas, namun mengatur dirinya sendiri. 
4. Media harus mengikuti kode etik dan mengikuti panduan prilaku professional. 
5. Untuk keadaan tertentu, pemerintah dapat mengintervensi media dalam konteks 
menjaga kepentingan publik. 
 Untuk mengaplikasikan teori tersebut, maka dibutuhkan prinsip dasar. McQuail dalam 
Baran & Davis (2012) menjelaskan bahwa prinsip dasar dari social responsibility theory adalah: 
1. Media harus menerima dan mematuhi kewajiban mereka kepada masyarakat. 
2. Kewajiban terutama media yang harus dipenuhi adalah dengan menetapkan standar 
yang tinggi atau standar professional terkait informasi, kebenaran, akurasi, objektifitas, 
dan berimbang. 
3. Dalam menerima dan menjalankan kewajiban tersebut, media harus dapat mengatur 
dirinya sendiri dalam ranah hukum dan kelembagaan yang mapan. 
4. Media harus menghindari segala sesuatu – dalam hal ini konten media – yang 
mengarahkan kepada kriminalitas, kekerasan, ketidak tertiban umum, atau penghinaan 
terhadap grup minoritas. 
5. Media secara keseluruhan harus bersifat plural dan merefleksian keberagaman serta 
memberikan kesempatan untuk mengungkapkan berbagai sudut pandang dan hak 
jawab. 
6. Masyarakat dan publik, memiliki hak untuk mengharapkan standar yang tinggi dan 
intervensi dapat dibenarkan jika untuk mengamankan kepentingan umum. 
7. Pewarta dan media professional harus memiliki keterbukaan, bertanggung jawab 
kepada masyarakat, serta kepada karyawan serta pasar. 
 Baran & Davis (2012) menjabarkan masih ada beberapa kelemahan dalam teori ini, 
antara lain: 
1. Terlalu optimis atas keinginan media untuk bertanggung jawab. 
2. Terlalu optimis atas keinginan individu (jurnalis) untuk bertanggung jawab. 
3. Mengesampingkan kekuatan dari ‘motivasi keuntungan’, serta kompetisi antar media. 
4. Melegitimasi status quo. 
Teori Tanggung Jawab Sosial merupakan evolusi gagasan praktisi media, Undang – Undang 
Media, dan hasil kerja Komisi Kebebasan Pers (Commision on Freedom of the Press) 
berpendapat bahwa selain bertujuan untuk memberikan informasi, menghibur, mencari untung 
(seperti hal Teori Liberal), juga bertujuan untuk membawa konflik ke dalam arena diskusi. 
Teori tanggung jawab sosial mengatakan bahwa, setiap orang yang memiliki sesuatu yang 
penting untuk dikemukakan harus diberikan hak dalam forum, dan jika media dianggap tidak 
memenuhi kewajibannya, maka ada pihak yang harus memaksanya. Di bawah teori ini, media 
dikontrol oleh pendapat masyarakat, tindakan konsumen, kode etik professional, dan dalam hal 
penyiaran, dikontrol oleh badan pengatur dan pengingat keterbatasan teknis pada jumlah 
saluran frekuensi yang tersedia (Bungin, 2006). 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah peneltian kualitatif. Jenis 
penelitian ini dipilih karena dapat menjelaskan secara terperinci mengenai perkembangan isi 
program Pagi – Pagi Pasti Happy dalam mematuhi regulasi penyiaran. Dimana permasalahan 
yang akan di bahas membutuhkan metode pengumpulan data jenis wawancara untuk 
mendapatkan data untuk di analisis dan dikembangkan. 
Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang ilmiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Pengambilan sampel data dalam 
pendekatan kualitatif, dilakukan secara purposive (menetapkan ciri-ciri khusus) dan snowbaal 
(pengambilan sampel secara berantai). Selain itu, pemilihan dan penentuan partisipan yang 
akan diteliti harus memiliki kemampuan dan pemahaman tentang fenomena yang akan diteliti  
(Sugiyono, 2015). 
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan data primer dengan melakukan wawancara 
semistruktur dengan produser dan senior creative program Pagi – Pagi Pasti Happy di Trans 
TV. Dalam penelitian ini, menggunakan pengkodean (coding) dalam teknik analisis data, 
karena sumber yang diteliti terdiri lebih dari satu sumber. Proses analisis data dalam 
penelitian grounded theory bersifat sistematis dan mengikuti format standar (Bungin, 2015).  
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Menurut  (Sugiyono, 2013) triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam triangulasi, yaitu : 
Triangulasi Teknik, dan Triangulasi Sumber. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pelanggaran Terhadap P3SPS 
Pada tahun 2019, Program Pagi Pagi Pasti Happy melakukan beberapa pelanggaran. 
Diantaranya pada tanggal 7 Januari 2019, 26 Juni 2019, 23 Agustus 2019, 26 Agustus 2019 dan 
10 Februari 2020. Pada episode tersebut, Pagi Pagi Pasti Happy di tegur oleh KPI karena telah 
melanggar P3SPS. Dalam tayangannya, pasal yang di langgar kebanyakan adalah pasal P3SPS 
tentang hak privasi. Karena seringkali Pagi Pagi Paasti Happy menayangkan tayangan tentang 
masalah pribadi seseorang yang dijadikan sebagai konten. 
Acara Pagi Pagi Pasti Happy menjadi semakin kontroversi karena pada tanggal 7 Januari 2019, 
Pagi Pagi Pasti Happy melakukan pelanggaran. episode ini berjudul “Revan, anak yang selamat 
setelah dibawa ombak selama 6 jam”. Dalam episode kali ini mendatangkan narasumber dua 
anak dibawah umur yang bernama Revan dan Aditya. Ia diwawancarai seputar kejadian 
Tsunami di Selat Sunda. Dan Revan dan Aditya adalah dua korban yang selamat. Revan saat 
itu yang sedang duduk di bangku kelas 2 SD. Saat bencana Tsunami datang Revan terseret 
ombak dan tertimbun puing puing bangunan. Selama kurang lebih 6 jam Revan berusaha 
bertahan hidup. Namun Ibu dari Revan tidak bisa diselamatkan dan meninggal dunia. Dan 
Aditya siswa kelas 6 SD yang juga menjadi korban Tsunami Selat Sunda. Karena bencana 
tersebut juga Aditya terpaksa harus kehilangan Ibu dan Adiknya. Saat kejadian Tsunami, 
Aditya juga sedang mengikuti penyisihan grup sepak bola U-13. Saat di panggil Pagi Pagi Pasti 
Happy Revan dan Aditya didampingi Bapak Subandi yang juga orang tua dari Aditya dan juga 
dr. Wahyu. Pada episode ini di kenakan pasal Pedoman Perilaku Penyiaran Pasal 14 Ayat 1 
Dan 2, Padal 20 Huruf A, Standar Program Siaran Pasal 15 Ayat 1.  
Pada tanggal 26 Juni 2019, Pagi Pagi Pasti Happy menayangkan klarifikasi Rey Utami terkait 
video yang dibuat bersama Galih Ginanjar. Diketahui sebelumnya Rey Utami dan Galih 
Ginanjar membuat konten untuk di youtube. Rey Utami  dikenal sebagai youtuber suka 
membuat kontroversi dan juga sering dianggap pansos (panjat sosial). Di salah satu konten 
youtubenya, Rey Utami mengundang Galih Ginanjar untuk mengisi konten yang berjudul mulut 
sampah. Konten ini berisi tentang fakta fakta yang akan dibicarakan oleh narasumber yang 
diundang. Tetapi dalam konten ini, Galih justru membicarakan tentang aib mantan istrinya, 
Fairuz A Rafiq. Galih juga tidak segan untuk membicarakan organ intim dalam video tersebut. 
Tim Pagi Pagi Pasti Happy pun mengundang Rey Utami selaku pemilik akun youtube tersebut 
dan juga yang mewawancarai Galih Ginanjar dalam video yang sedang hangat 
diperbincangkan. pada episode ini dikenakan pasal Pedoman Perilaku Penyiaran Pasal 1 Ayat 
24, Pasal 13, Standar Program Siaran Pasal 13 Ayat 1 Dan 2, Pasal 14 Huruf A,B,C,D, Dan E. 
Pada Tanggal 26 Juli 2019, Pagi Pagi Pasti Happy melakukan pelanggaran yang disebabkan 
karena telah menampilkan perseteruan antara Angel Lelga, Vicky Prasetyo, dan juga adiknya 
yang bernama Nabella Gabriella. Dalam episode ini membahas tentang laporan Angel Lelga ke 
kepolisian terkait dengan Vicky prasetyo. Diketahui sebelumnya Vicky Prasetyo juga pernah 
melaporkan Angel Lelga terkait perbuatan Angel atas dugaan tindakan asusila, namu laporan 
tersebut telah di hentikan. Setelah itu Angel Lelga kembali melaporkan Vicky dengan Pasal 
nama baik, masuk tanpa izin, dan pengancaman. Dalam episode ini juga Vicky Prasetyo 
membeberkan bahwa ia telah mendapati Angel Lelga berselingkuh di Bali saat sedang 
bersamanya liburan keluarga dan selain itu Vicky juga banyak menceritakan tentang rumah 
tangganya dengan Angel Lelga. Dalam tayangan ini juga menampilkan perseteruan via telefon 
antara Angel Lelga dan Nabella Gabriella. Dalam episode ini Pagi Pagi Pasti Happy dikenakan 
pasal Pedoman Perilaku Penyiaran Pasal 1 ayat 24, Pedoman Perilaku Penyiara Pasal 13, 
Standar Program Siaran Pasal 1 ayat 28, Standar Program Siaran Pasal 13 ayat 1 dan 2, dan 
Standar Program Siaran Pasal 14 huruf c. 
Melakukan pelanggaran lagi, Pada tanggal 23 Agustus 2019 Pagi Pagi Pasti Happy membahas 
tentang kehidupan Elly Sugigi dengan mantan suaminya, Aldo. Di episode yang berjudul Indah 
dan Vita tidak terima dengan pernyataan mpo Elly yang rela dipoligami, ada dua narasumber 
yang datang. Indah, Istri dari Aldo, dan Vita, mantan istri Aldo. Pagi Pagi Pasti Happy episode 
kali ini hampir seluruh acaranya berbicara tentang rumah tangga Elly Sugigi dan Aldo yang 
dibeberkan oleh kedua narasumber tersebut. Karena telah menampilkan tayangan ini, Pagi Pagi 
Pasti Happy dikenakan pasal Pedoman Perilaku Penyiaran Pasal 1 Ayat 24, Pasal 13, Standar 
Program Siaran Ayat 1 Dan 2 
Di episode selanjutnya pada tanggal 26 Agustus 2019, Pagi Pagi Pasti Happy kembali menuai 
kontroversi. Mengacu pada Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran, Pada 
episode kali ini yang berjudul Klarifikasi Tessa Mariska terkait perseteruannya dengan Nikita 
Mirzani telah melanggar hak privasi. Menampilkan perseteruan via telefon antara Tessa 
Mariska sebagai narasumber yang diundang ke Pagi Pagi Pasti Happy dan Nikita Mirzani 
diwawancarai melalui telefon. Ditemani tiga host Pagi Pagi Pasti Happy yaitu Iis dahlia, Billy 
Syahputra,dan Uya Kuya, selain memberikan klarifikasi, Tessa Mariska juga membeberkan 
permasalahannya dengan Nikita Mirzani. Pagi Pagi Pasti Happy Kembali di tegur dengan 
dikenakan pasal Pedoman Perilaku Penyiaran Pasal 1 Ayat 24, Pasal 13, Standar Program 
Siaran Ayat 1 Dan 2. 
Pada awal tahun 2020, kembali melakukan pelanggaran. Di Episode kali ini yang berjudul 
Meggy Wulandari gugat cerai dengan kiwil, program Pagi Pagi Pasti Happy mendatangkan 
narasumber yaitu Meggy Wulandari. Meggy yang selaku istri kedua dari Kiwil membeberkan 
permasalahan ruamh tangga yang terjadi padanya. Pada menit ke 00.30 Meggy juga 
mengatakan bahwa Kiwil makin kesini makin tidak peduli dengan anak – anak. Meggy juga 
mengatakan bahwa ia sudah berfikir matang matang untuk bercerai dengan Kiwil. Pasal yang 
dikenakan Pedoman Perilaku Penyiaran Pasal 1 Ayat 24, Pasal 13, Standar Program Siaran 
Ayat 1 Dan 2 
Berapa kali melakukan pelanggaran, Pagi Pagi Pasti Happy dikenakan sanksi pemberhentian 
sementara. KPI juga mengatakan bahwa tidak diperkenankan menyiarkan program siaran 
dengan format sejenis pada waktu siar yang sama atau waktu yang lain. KPI pun berharap sanksi 
penghentian ini menjadi pembelajaran bagi Trans TV untuk segera memperbaiki kualitas isi 
program yang bersangkutan dan tidak lagi mengulang kesalahan sama.  
Jika dikaitkan dengan teori Tanggung Jawab Sosial maka Pagi Pagi Pasti Happy belum 
melakukannya dengan baik karena dalam Teori Tanggung Jawab sosial dikatakan bahwa media 
dikontrol oleh pendapat masyarakat, tindakan konsumen, dan kode etik dalam hal penyiaran. 
Pagi Pagi Pasti Happy di beberapa episodenya masih banyak melanggar kode etik P3SPS yang 
mana seharusnya di patuhi dan dijalani dengan baik agar fungsi televisi bukan hanya untuk 
menghibur tetapi juga untuk mendidik.  
Setelah dijatuhkan teguran tertulis oleh KPI, Pagi Pagi Pasti Happy mulai memperbaiki 
programnya. Dari mulai pemilihan narasumber yang tidak berpotensi melanggar, konten yang 
sudah sedemikian rupa diatur agar tidak melanggar P3SPS yang berlaku. Pagi Pagi Pasti Happy 
juga masih melakukan siaran langsung atau live, tetapi isi kontennya yang dibuat dengan sebaik 
mungkin agar tidak melanggar P3SPS 
Seharusnya memang program acara di televisi menghadirkan tayangan tayangan yang 
informatif dan mendidik. Dan seharusnya pada saat shooting berlangsung, mulai dari pra 
produksi – produksi – pasca produksi harus dilakukan pengecekan apakah program atau acara 
ini melanggar P3SPS atau tidak. Karena jika melanggar, tentu akan mendapat sanski dari KPI 
terkait P3SPS tesebut. KPI juga selalu meminta seluruh lembaga penyiaran untuk 
memperhatikan hal ini dan menjadikan P3SPS sebagai acuan membuat dan menayangkan 
sebuah program acara.  
4.2. Strategi Tim Kreatif Pagi-Pagi Pasti Happy Menghadapi Sanksi KPI 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan pihak Opsi dan pihak promosi sebagai 
informan penelitian, pihak opsi dan pihak promosi menerapkan dimensi konvergensi teknologi 
media dalam menunjang tayangan program Opsi. Analisis penelitian ini membahas mengenai 
Etika Broadcasting Dalam Program Pagi – Pagi Pasti Happy Trans TV, yang dimana dari hasil 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Data primer berupa wawancara 
yang dilakukan dengan kedua informan yaitu producer dan senior creative dari program Pagi – 
Pagi Pasti Happy Trans TV, dan memberikan penjelasan tentang penerapan dan strategi mereka 
dalam memproduksi program yang sesuai dengan P3SPS. Selanjutnya data primer digunakan 
dalam 6 penelitian ini adalah observasi dengan mengamati data-data yang sudah diperoleh 
peneliti dengan melalui hasil tanya jawab. Diharapkan dengan melakukan penelitian ini dapat 
lebih bisa mengembangkan sebuah produksi program yang dapat mematuhi regulasi penyiaran.  
Pihak tim kreatif program ini mengakui jika memang pada awalnya konsep yang dilakukan 
untuk program ini hanyalah sebatas program hiburan, bahkan sampai adanya segmen biro 
jodoh. 
“program pagi – pagi pasti happy ini adalah program yang berkemas variety show. Variety 
show itu bermacamam, istilahnya ada bintang tamu, ada beritanya, ada segala macemnya dan 
di kemas seperti itu. Jatohnya sih kita mengkemasnya lebih ke arah menghibur. Jadi ini kan 
program pagi pagi, ibu – ibukan kan butuh informasi, biasanya kan ibu – ibu lagi masak 
membutuhkan informasi tapi yang ringan seperti yang kita bawakan. Memang untuk target 
audience kita mengkhususkan ke semua usia ya, tapi lebih dikhususkannya sih lebih ke ibu – 
ibu rumah tangga sihh” (Siti Wulandari, Senior Kreatif Pagi-Pagi Pasti Happy). 
 
Namun seiring dengan minat penonton akhirnya dirubah konsepnya membahas sesuatu yang 
sedang viral. 
“Akhirnya dengan seiring berjalannya waktu kita rubah – rubah konsep sampai akhirnya 
ketemulah konsep yang sekarang. Konsep sekarang itu kita mainin konsep – konsep viral dan 
ngebahas tuntas tentang bintang tamu.” (Krisna Murty Wibowo. Tim Kreatif Pagi-Pagi Pasti 
Happy) 
Setelah mengudara selama 2 tahun, program Pagi – Pagi Pasti Happy telah mendapatkan 
beberapa sanksi administratif dari KPI, mulai dari teguran tertulis hingga sanksi pemberhentian 
sementara. Program Pagi – Pagi Pasti Happy beberapa kali melakukan pelanggaran – 
belanggaran yang bertentangan sekali dengan regulasi penyiaran dan oleh sebab itu juga mereka 
mendapatkan teguran dari KPI.  Akan tetapi dari teguran – teguran tersebut, tim produksi Pagi 
– Pagi Pasti Happy selalu memperbaiki kesalahannya dan mengantisipasi kesalahan – kesalahan 
tersebut agar kedepannya bisa menjadi lebih baik lagi. Terbukti dari perubahan tersebut, 
program Pagi – Pagi Pasti Happy masih bisa bertahan dan tetap mengudara hingga kini. Tim 
produksi Pagi – Pagi Pasti Happy sekarang ini sudah harus teliti dalam memperhatikan 
peraturan penyiaran atau regulasi penyiaran agar tetap bisa mempertahankan programnya. 
Sejak mendapatkan teguran dari KPI, akhirnya pihak Pagi-Pagi Pasti Happy melakukan 
perubahan dalam proses pra-produksinya sebagai antisipasi untuk berpotensi melanggar 
P3SPS.  
“Jadi misal kita bikin konten nih, konten semua dari pihak kita, nah kita bikin konten, kita udah 
mikirin mana yang aman mana yang engga, nah kita akan lempar itu ke tv. Dari tv itu akan di 
saring juga dari pihak QC nya, jadi dia akan memilih milih, berita yang ini rentan terkena 
pasal privasi atau gini gini gini, berita yang ini berhaya terkena pasal pasal begitu. Jadi kita 
double sekarang, dari pihak ph uya nyaring, dari pihak tvnya juga memperingati gitu, “berita 
– berita ini bahaya melanggar P3SPS, pembahasan masalah pribadi artis ini bahaya kena 
pasal gini gini gini. Jadi kita lebih aware lah sama semua itu. .” (Krisna Murty Wibowo. Tim 
Kreatif Pagi-Pagi Pasti Happy) 
Dalam memproduksi tayangannya, tim produksi Pagi – Pagi Pasti Happy kini sangat 
memperhatikan peraturan – peraturan yang terkandung dalam UU 32/2002. sesuai yang 
diamanatkan pada pada pasal 1 UU 32/2002, definisi siaran adalah pesan atau rangkaian pesan 
dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter baik 
yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerima siaran. 
Sedangkan isi siaran merupakan seluruh materi program siaran yang melalui lembaga 
penyiaran. Isi siaran mencakup segala bentuk siaran, baik berupa gambar, suara, maupun teks.  
Aturan P3SPS ini juga mempengaruhi proses produksi yang terjadi pada program Pagi – Pagi 
Pasti di Trans TV. Seluruh tim produksi, sama-sama selalu berpedoman pada aturan P3SPS 
yang dibuat oleh KPI. Berdasarkan rangkuman rumusan sederhana dari beberapa pendapat 
pakar komunikasi mengenai etika dalam komunikasi massa, seperti menghindari gambar-
gambar yang seronok. Program Pagi – Pagi Pasti sangat berhati-hati pada setiap penyajian 
konten terkait informasi yang ditayangkan. Karena banyaknya unsur-unsur tayangan bermuatan 
kekerasan, kejahatan, hak privasi seseorang, makian, perlindungan anak, dan lainnya yang tidak 
boleh ditayangkan kepada masyarakat. 
Dalam pra produksi, merupakan suatu proses yang benar – benar harus dipersiapkan secara 
matang. Hal ini karena memang program ini bersifat live dan tidak tidak bisa diulang, ataupun 
proses penghilangan atau proses penyensoran kesalahan – kesalahan yang terjadi ketika 
shooting berlangsung. Sesuai dengan rumusan sederhana etika komunikasi mengenai informasi 
yang benar dan jujur sesuai fakta sesungguhnya, dalam pengembangan konten mereka, program 
tersebut kini lebih memperhatikan konten siaran mereka. Program ini dalam membahas 
mengenai permasalahan kini telah memperhatikan batasan – batasan apa saja yang memang 
layak untuk dibahas, yang tentunya tidak bertentangan dengan P3SPS. Dalam pembahasan 
mengenai permasalahan privasi, program Pagi – Pagi Pasti Happy tidak hanya menampilkan 
konten yang membongkar privasi seseorang saja secara sepihak, melainkan program Pagi – 
Pagi Pasti Happy kini memberikan hasil tayangan yang telah di konfirmasi oleh narasumber. 
Walaupun melanggar privasi seseorang, program Pagi – Pagi Pasti Happy masih 
mengedepankan etika dalam berwawancara dengan cukup baik. 
Dalam pemilihan materi VT, Program Pagi – Pagi Pasti juga selalu berusaha sebaik mungkin 
untuk menghindari adanya pelanggaran terkait kekerasan atau kejahatan dalam setiap tayangan 
VT atau programnya. Seperti yang dijelaskan produser Program Pagi – Pagi Pasti, tim produksi 
sebisa mungkin menghindari penggunaan materi tayang yang berpotensi melanggar, sehingga 
semua anggota tim produksi sangat berhati-hati dalam melakukan pemilihan konten tayangan, 
proses editing materi VT seperti sensor, dan merahasiakan identitas dari korban kejahatan juga 
selalu dilakukan agar penyampaian informasi bisa maksimal tanpa harus melanggar peraturan 
yang berlaku.  
Untuk pemilihan narasumber, Senior Creative program Pagi – Pagi Pasti Happy mengatakan 
jika mengundang anak – anak sebagai narasumber, hal – hal yang akan dibahas pun tentang 
mengenai prestasi dia, dan hal – hal apa saja yang menginspirasi dari anak tersebut. 
Ketika seluruh persiapan dalam berbagai aspek telah disiapkan secara baik-baik, maka tahapan 
berikutnya adalah proses produksi. Dalam produksi, tim Pagi – Pagi Pasti Happy selalu 
melakukan briefing kepada para host dan narasumber ketika sedang break iklan, dan pergantian 
segmen. tim creative selalu melakukan briefing  kepada host atau narasumber mengenai 
beberapa perkataan – perkataan yang memang tidak boleh diucapkan ketika on air yang rentan 
sekali bertentangan dengan P3SPS. Selain itu jika dalam  proses produksi program Pagi – Pagi 
Pasti Happy terdapat adegan – adegan yang berpotensi melanggar regulasi penyiaran, hal 
tersebut dapat di antisipasi dalam pengambilan gambar ketika on air. 
Setelah proses produksi berakhir, tim produksi akan melakukan proses evaluasi. Kegiatan 
evaluasi ini menjadi suatu hal yang sangat penting dalam proses pasca produksi karena dalam 
kegiatan ini dilakukan pembahasan – pembahasan mengenai beberapa kesalahan yang terjadi 
baik yang disengaja ataupun tidak disengaja dalam proses shooting. Lalu dalam kegiatan ini 
juga membahas mengenai perbaikan - perbaikan apa saja ataupun saran yang bisa disampaikan 
untuk kegiatan shooting berikutnya agar tidak terjadi kesalahan yang sama.  
P3SPS merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan menjadi acuan bagi lembaga 
penyiaran dan Komisi Penyiaran Indonesia untuk menyelenggarakan dan mengawasi sistem 
penyiaran nasional di Indonesia. Pedoman Perilaku Penyiaran merupakan panduan tentang 
batasan-batasan mengenai apa yang diperbolehkan dan atau tidak diperbolehkan berlangsung 
dalam proses pembuatan program siaran, sedangkan Standar Program Siaran merupakan 
panduan tentang batasan apa yang diperbolehkan dan atau yang tidak diperbolehkan 
ditayangkan dalam program siaran.(www.kpi.go.id) 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan ini disusun berdasarkan tujuannya yaitu 
mengetahui pengembangan isi program Pagi – Pagi Pasti Happy di Trans TV dalam mematuhi 
aspek kepatutan dalam P3SPS Pada bab ini, peneliti dapat menarik kesimpulan dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan. 
Dalam menjalankan programnya, Pagi – Pagi Pasti Happy beberapa kali kerap melanggar 
peraturan – peraturan yang terkandung dalam P3SPS. Untuk mempertahankan agar programnya 
dapat tetap mengudara, Pagi – Pagi Pasti Happy melakukan pengembangan mengenai isi 
program mereka, seperti : menyesuaikan topik pembahasan yang sesuai jika mengundang anak 
dibawah umur, kemudian memberikan batasan – batasan tertentu dalam membahas mengenai 
hak privasi seseorang. 
Dalam tahapan pra produksi, program Pagi – Pagi Pasti Happy memulainya dengan mencari 
ide, riset, mencari bintang tamu yang tidak kontroversi, , membuat script dan rundownnya, 
mencari property dan wardrobe yang ingin di pakai. Kemudian diberikan kepada eksekutif 
produser dan produser untuk di lihat lagi apa kah sudah mematuhi regulasi penyiaran yang 
kemudia akan di cek kembali oleh quality control Trans TV. Sebelum produksi di mulai, pemain 
atau bintang tamu di breafing untuk menghindari kata – kata yang kurang layak, agar tidak 
melanggar Undang-undang yang berlaku.  
Pada proses produksi program Pagi – Pagi Pasti Happy dalam produksinya selalu mengingatkan 
kepada seluruh host dan narasumber mengenai tindakan atau ungkapan yang tidak 
diperbolehkan pada P3SPS. Jika ada kejadian – kejadian yang tidak terduga dan berpotensi 
melanggar P3SPS, antisipasi pemilihan gambar pada kamera dilakukan agar gambar tersebut 
tidak terlihat oleh penonton.  
Pasca produksi Pagi – Pagi Pasti Happy selalu mengevaluasi kepada pemain dan tim produksi 
jika ada yang melanggar regulasi penyiaran.  
Dalam memproduksi tayangannya, program Pagi – Pagi Pasti Happy kini selalu memperhatikan 
amanat yang terkandung dalam P3SPS dan selalu mengingatkan kepada seluruh tim produksi 
untuk mengetahui regulasi penyiaran apa saja yang harus di ketahui.  
Berdasarkan hasil data yang didapatkan melalui teknik pengumpulan data dokumentasi dan data 
primer dan data sekunder yang digunakan, maka penulis menarik kesimpulan mengenai analisis 
pelanggaran P3SPS dalam program Pagi Pagi Pasti Happy Trans TV, maka kesimpulannya 
adalah Setelah dijatuhkan teguran tertulis oleh KPI, Pagi Pagi Pasti Happy mulai memperbaiki 
programnya. Dari mulai pemilihan narasumber yang tidak berpotensi melanggar, konten yang 
sudah sedemikian rupa diatur agar tidak melanggar P3SPS yang berlaku. Pagi Pagi Pasti Happy 
juga masih melakukan siaran langsung atau live, tetapi isi kontennya yang dibuat dengan sebaik 
mungkin agar tidak melanggar P3SPS. Beberapa saran dari penelitian ini adalah meningkatkan 
kualitas dan isi dalam program Pagi Pagi Pasti Happy dan bukan hanya sekedar untuk 
menaikkan rating, Untuk lembaga penyiaran agar lebih memahami P3SPS dalam memproduksi 
suatu program acara, Muatan konten mengenai perseteruan atau perkelahian ditiadakan agar 
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